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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

Konvensional 3D terhadap hasil belajar siswa pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati 

Indonesia kelas VII MTsN 3 Nganjuk. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

permasalahan pembelajaran IPA yang masih didominasi metode ceramah dengan penggunaan 

media terbatas pada buku paket dan modul, sehingga siswa mengalami kesulitan memahami 

materi serta menunjukkan minat belajar yang rendah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain Pre-Experimental One Group Pretest–Posttest Design, yaitu 

penelitian yang melibatkan satu kelompok siswa yang diberikan tes awal (pretest), perlakuan, 

dan tes akhir (posttest) untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar. Desain ini 

digunakan untuk melihat perubahan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran 

serta mengukur efektivitas perlakuan secara objektif melalui analisis data numerik dan 

pengujian hipotesis statistik. Subjek penelitian berjumlah 32 siswa. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tes pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji paired sample 

t-test dengan bantuan SPSS versi 25.0 pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa dari 75,78 pada pretest menjadi 92,44 

pada posttest. Hasil uji statistik menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran Konvensional 3D. Dengan demikian, model pembelajaran Konvensional 3D 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Model ini 

mampu membantu siswa memahami konsep secara lebih konkret melalui kegiatan deskripsi, 

demonstrasi, dan diskusi sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif, menarik, dan bermakna. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Konvensional 3D, Hasil Belajar, Keanekaragaman Hayati. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of implementing the 3D Conventional learning model 

on students’ learning outcomes in the topics of Ecology and Indonesian Biodiversity for Grade 

VII students at MTsN 3 Nganjuk. The background of this research is based on problems in 

science learning that are still dominated by lecture methods with learning media limited to 

textbooks and modules, causing students to experience difficulties in understanding the material 

and showing low learning interest. This research employed a quantitative approach using a Pre-

Experimental One Group Pretest–Posttest Design, in which a single group of students was given 

a pretest, followed by treatment, and a posttest to determine the effect of the treatment on 

learning outcomes. This design was used to identify changes in students’ achievement before 

and after the implementation of the learning model and to measure the effectiveness of the 

treatment objectively through numerical data analysis and statistical hypothesis testing. The 

research subjects consisted of 32 students. Data were collected through pretest and posttest 
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assessments and analyzed using the paired sample t-test with the help of SPSS version 25.0 at 

a significance level of 0.05. The results showed an increase in the students’ average score from 

75.78 in the pretest to 92.44 in the posttest. Statistical test results indicated a Sig. (2-tailed) 

value of 0.000 < 0.05, meaning there was a significant difference between learning outcomes 

before and after the implementation of the 3D Conventional learning model. Thus, the 3D 

Conventional learning model proved to have a positive and significant effect on improving 

students’ learning outcomes. This model helps students understand concepts more concretely 

through activities of description, demonstration, and discussion, making learning more active, 

engaging, and meaningful. 

Keywords: 3D Conventional Learning Model, Learning Outcomes, Biodiversity. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan pilar utama dalam mencetak sumber daya 

manusia yang kompeten dan kompetitif guna menghadapi dinamika era modern yang serba 

cepat. Memasuki pertengahan dekade 2026, paradigma pendidikan global tidak lagi sekadar 

berfokus pada transfer pengetahuan secara satu arah, melainkan telah bergeser ke arah 

pengembangan kompetensi berpikir kritis, kreativitas, serta kecakapan dalam memecahkan 

masalah. Salah satu instrumen krusial dalam mencapai visi tersebut adalah melalui penguatan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang secara inheren melatih peserta didik untuk 

memahami berbagai fenomena alam melalui metode ilmiah yang sistematis. Bidang studi ini 

memiliki peran strategis dalam memupuk rasa ingin tahu yang mendalam serta membangun 

kerangka berpikir logis melalui proses penyelidikan dan pengamatan langsung terhadap 

lingkungan sekitar. Dengan penguasaan literasi sains yang mumpuni, siswa diharapkan mampu 

menginterpretasikan data secara objektif dan mengambil keputusan berdasarkan bukti nyata di 

lapangan. Oleh sebab itu, inovasi dalam metode pengajaran sains menjadi suatu kebutuhan 

mendesak agar proses edukasi tetap relevan dengan tuntutan keterampilan masa depan yang 

menuntut ketajaman analisis serta penguasaan teknologi informasi yang terintegrasi secara 

harmonis dalam setiap kegiatan belajar mengajar di sekolah. Transformasi ini menjadi dasar 

penting bagi kemajuan bangsa (Anggraini & Hudaidah, 2021; Cahyaningsih et al., 2025; 

Hermansyah & Muslim, 2020; Sartini & Mulyono, 2022). 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan disiplin ilmu yang memiliki kedudukan istimewa 

dalam membentuk fondasi berpikir ilmiah bagi peserta didik di jenjang pendidikan menengah. 

Bidang ini bukan sekadar akumulasi fakta atau kumpulan teori yang statis, melainkan sebuah 

proses penemuan yang melibatkan metode observasi dan eksperimen untuk memahami 

karakteristik alam semesta beserta perilakunya. Salah satu materi pokok yang memiliki 

keterkaitan sangat erat dengan kelangsungan hidup manusia adalah topik mengenai ekologi 

serta keanekaragaman hayati yang ada di wilayah nusantara. Penguasaan materi ini menuntut 

siswa tidak hanya sekadar menghafal definisi, tetapi juga harus memiliki kemampuan dalam 

menganalisis interaksi yang kompleks antar makhluk hidup di dalam sebuah ekosistem yang 

dinamis. Kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan menjadi luaran yang 

sangat diharapkan agar siswa mampu menjadi agen perubahan dalam menjaga kekayaan 

sumber daya alam Indonesia. Pemahaman yang mendalam mengenai keseimbangan alam akan 

membekali siswa dengan kearifan lokal yang dipadukan dengan wawasan global untuk merawat 

bumi. Melalui kajian ekologi yang komprehensif, peserta didik diajak untuk menyadari bahwa 

setiap tindakan manusia memiliki dampak nyata terhadap keberlangsungan rantai kehidupan 
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yang sangat rentan terhadap perubahan lingkungan yang drastis secara mendasar (Dhafiya et 

al., 2026; Mujahidin et al., 2025; Wibowo & Erman, 2026). 

Secara ideal, proses pembelajaran sains seharusnya dilakukan dengan pendekatan yang 

berpusat pada siswa agar mereka dapat melakukan eksplorasi secara aktif dan mandiri. Namun, 

kenyataan di lapangan sering kali menunjukkan adanya jurang pemisah yang cukup lebar antara 

harapan kurikulum dengan praktik instruksional yang dilaksanakan sehari-hari oleh pendidik. 

Penyampaian materi mengenai ekologi dan keanekaragaman hayati sering kali terjebak dalam 

pola pengajaran konvensional yang didominasi oleh metode ceramah serta ketergantungan 

yang sangat tinggi pada penggunaan buku teks tanpa bantuan media yang nyata. Akibatnya, 

konsep-konsep yang bersifat abstrak seperti aliran energi, jaring-jaring makanan, serta variasi 

genetik menjadi sangat sulit untuk divisualisasikan oleh peserta didik secara tepat. 

Ketidakmampuan siswa dalam menangkap gambaran utuh dari fenomena alam tersebut 

berdampak pada rendahnya tingkat keterlibatan emosional maupun kognitif selama proses 

belajar berlangsung di dalam kelas. Siswa cenderung menjadi pendengar pasif yang hanya 

menerima informasi tanpa melalui proses internalisasi makna yang mendalam. Fenomena ini 

pada akhirnya bermuara pada pencapaian hasil belajar yang kurang optimal karena siswa gagal 

mengaitkan teori yang mereka baca dengan realitas lingkungan yang mereka temui dalam 

kehidupan sosial setiap hari secara langsung (Febriyanto et al., 2025; Nurlita & Budiyanto, 

2025; Rizka et al., 2025; Wijatmiko et al., 2026). 

Permasalahan ini nampak nyata berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan di MTsN 3 Nganjuk bersama guru pengampu mata pelajaran sains pada tahun ajaran 

2025/2026. Data di lapangan menunjukkan bahwa strategi pengajaran yang diterapkan masih 

cenderung monoton dengan pemanfaatan media yang terbatas hanya pada penggunaan modul 

dan buku paket standar sekolah. Keterbatasan alat peraga ini menyebabkan para siswa sering 

kali merasa cepat bosan, kehilangan fokus, serta kurang antusias dalam mengikuti setiap sesi 

kegiatan belajar mengajar yang berlangsung. Dampak negatif dari situasi ini tercermin pada 

penurunan hasil belajar siswa, di mana rata-rata nilai yang diperoleh hanya mencapai angka 70. 

Nilai tersebut masih berada di bawah standar kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 

oleh pihak sekolah, yaitu sebesar 75. Kondisi ini menegaskan bahwa diperlukan sebuah 

intervensi melalui penggunaan media pembelajaran yang lebih konkret untuk menyajikan 

materi secara visual. Media tersebut berfungsi untuk membangkitkan perhatian serta minat 

siswa sehingga proses edukasi tidak lagi berlangsung secara verbalistis semata. Pengalaman 

belajar yang bermakna hanya dapat tercipta apabila siswa mampu mengamati secara langsung 

representasi dari konsep-konsep ilmiah yang mereka pelajari di dalam ruang kelas secara 

berkelanjutan (Atma et al., 2023; Melisa et al., 2026; Putri et al., 2020; Ulya et al., 2026). 

Sebagai solusi inovatif untuk menjembatani kesenjangan tersebut, penerapan model 

pembelajaran yang dipadukan dengan penggunaan media tiga dimensi atau 3D menjadi 

alternatif yang sangat menjanjikan. Meskipun media gambar atau video animasi telah banyak 

digunakan, perangkat dua dimensi tersebut tetap memiliki keterbatasan dalam menyajikan 

visualisasi objek sains secara nyata dari berbagai sudut pandang. Penggunaan media 3D dinilai 

jauh lebih efektif karena mampu menghadirkan representasi fisik yang lebih nyata, sehingga 

membantu peserta didik memahami struktur ekosistem dan keanekaragaman hayati secara lebih 

presisi. Keunggulan utama dari media ini terletak pada kemampuannya untuk mentransformasi 

konsep abstrak menjadi bentuk yang dapat disentuh dan diamati secara detail oleh siswa. Selain 

itu, pemanfaatan media 3D di MTsN 3 Nganjuk pada tahun ajaran 2025/2026 ini merupakan 

bentuk inovasi praktis yang mudah dilaksanakan tanpa memerlukan infrastruktur teknologi 
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yang sangat rumit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media 

konkret tersebut terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas 7 pada materi ekologi. Temuan 

dari kajian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai efektivitas strategi 

pembelajaran yang kontekstual serta menjadi referensi bagi guru dalam menciptakan suasana 

kelas yang lebih dinamis dan inspiratif bagi perkembangan intelektual peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental 

menggunakan rancangan one group pretest-posttest design. Pemilihan metode ini bertujuan 

untuk mengukur efektivitas intervensi pendidikan secara objektif melalui analisis data numerik 

dan pengujian hipotesis statistik. Lokasi riset ditetapkan di MTsN 3 Nganjuk dengan 

melibatkan 32 siswa kelas VII sebagai subjek penelitian pada tahun ajaran 2025/2026. Desain 

ini memungkinkan peneliti untuk mengamati perubahan hasil belajar secara langsung pada satu 

kelompok sampel tunggal tanpa melibatkan kelompok kontrol. Tahapan awal dimulai dengan 

pemetaan kemampuan dasar siswa sebelum diberikan perlakuan khusus di dalam kelas. 

Penggunaan desain ini sangat relevan untuk mengevaluasi pengaruh model pembelajaran 

tertentu dalam pengaturan kelas yang sudah terbentuk secara alami. Fokus utama prosedur ini 

adalah mendokumentasikan setiap perubahan capaian kognitif peserta didik setelah mengikuti 

rangkaian aktivitas instruksional yang direncanakan guna memastikan akurasi hasil penelitian 

di lapangan persekolahan tersebut secara komprehensif dan tuntas bagi perkembangan 

intelektual siswa. 

Prosedur pelaksanaan penelitian dijalankan secara sistematis yang meliputi tiga fase 

utama yaitu pemberian tes awal, pelaksanaan perlakuan, dan tes akhir. Instrumen penelitian 

yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar berupa soal tes yang telah disusun 

berdasarkan indikator materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia. Tahap pertama 

dimulai dengan pretest untuk mengetahui skor awal siswa sebelum materi disampaikan. 

Selanjutnya, peneliti memberikan intervensi berupa model pembelajaran konvensional 3D yang 

mengintegrasikan kegiatan deskripsi materi, demonstrasi menggunakan media konkret, serta 

sesi diskusi interaktif. Selama proses ini, siswa didorong untuk mengamati representasi fisik 

objek sains secara langsung guna memahami konsep abstrak seperti aliran energi atau variasi 

genetik menjadi lebih nyata. Setelah seluruh rangkaian perlakuan selesai dilaksanakan, tahap 

terakhir adalah pemberian posttest dengan instrumen yang setara untuk mengukur lonjakan 

kompetensi mereka. Seluruh perangkat instruksional dan alat evaluasi dirancang sedemikian 

rupa untuk menjamin konsistensi data sehingga gambaran efektivitas model pembelajaran dapat 

terekam dengan jelas selama masa penelitian berlangsung di ruang kelas. 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis statistik 

deskriptif dan inferensial dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25,0. Langkah pertama 

melibatkan perhitungan nilai rata-rata guna membandingkan skor murni sebelum dan sesudah 

perlakuan diberikan kepada subjek. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji paired 

sample t-test untuk mendeteksi perbedaan signifikan antara hasil belajar pada dua periode 

waktu yang berbeda. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi atau 

asymp.sig dengan taraf kepercayaan 95 persen atau tingkat kesalahan sebesar 0,05. Selain itu, 

peneliti menerapkan analisis normalized gain atau n-gain untuk menentukan derajat efektivitas 

perlakuan dalam kategori rendah, sedang, atau tinggi secara klasikal. Proses ini memastikan 

bahwa kesimpulan mengenai pengaruh positif model pembelajaran didasarkan pada bukti 

empiris yang akurat dan teruji secara statistik. Analisis data yang ketat ini berfungsi untuk 
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memvalidasi apakah perubahan nilai rata-rata dari 75,78 menjadi 92,44 merupakan dampak 

nyata dari strategi pembelajaran konkret yang diterapkan bagi 32 siswa kelas 7 tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar dan sesudah diterapkanya model 

pembelajaran konvensional 3D, dilakukan uji paired sample t-test dengan bantuan program spss 

versi 25.0. hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Paired sample t-test Model 3D 

Tahap Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pretest 75,7813 32 6,10518 1.07925 

Posttest 92,4375 32 7,86965 1.39117 

Berdasarkan tabel 1 mean (rata-rata) menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar siswa dan 

sesudah diterapkannya model pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis, nilai pretest sebesar 

75,78, sedangkan nilai posttest sebesar 92,44. Hal ini menunjukkan bahwa setelah diberi 

perlakuan dengan model pembeajaran konvensional 3D, terjadi peninggkatan nilai yang cukup 

tinggi. Jumah peserta yang mengikuti pretest dan posttest sebanyak 32 siswa (N=32). Nilai Std. 

Deviation (simpangan baku) menunjukkan tingkat variasi hasil belajar siswa terhadap rata-rata. 

Semakin kecil nilai simpangan baku, semakin seragam hasil belajar siswa dalam kelompok 

tersebut. Sementara itu, Std. Error Mean menunjukkan kesalahan standar dari rata-rata yang 

digunakan untuk memperkirakan ketepatan nilai mean yang diperoleh. 

Analisis data pretest dan postttest dilakukan menggunakan uji paired sample t-test guna 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran konvensional 3D terhadap hasil belajar 

siswa. Adapun hasil perhitungan statistik menggunakan spss 25.0 disajikan pada tabel dibawah 

ini 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi 

N Correlation Sig. 

32 0.335 0.061 

 Berdasarkan tabel 2 nilai Korelasi (r = 0,335) menunjukkan adanya hubungan antara 

hasil pretest dan posttest. Nilai korelasi tersebut termasuk dalam kategori positif sedang, yang 

berarti siswa dengan nilai tinggi pada pretest cenderung juga memperoleh nilai tinggi pada 

posttest. Nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,061 menunjukkan tingkat keeratan hubungan 

tersebut. Karena 0,061 > 0,05, maka hubungan antara nilai pretest dan posttest dinyatakan tidak 

signifikan secara statistik. Namun demikian, tabel ini hanya menggambarkan adanya hubungan 

antara dua variabel, bukan perbedaan nilainya. Oleh sebab itu, hasil pada bagian ini tidak 

memengaruhi kesimpulan uji t, yang menjadi dasar dalam menentukan ada atau tidaknya 

perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. 

Setelah dilakukan perlakuan menggunakan model pembelajaran Konvensional 3D, data 

hasil belajar siswa dianalisis melalui uji Paired Sample T-Test untuk membandingkan nilai 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran. Hasil uji statistik dengan bantuan SPSS 

versi 25.0 disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik 

Perbandingan Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

t df Sig.(2-tailed) 

Pretest-Postest -16.65625 8.18578 1.44706 -11.510 31 0.000 
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Berdasarkan tabel 3 nilai mean difference (-16,65625) menunjukkan selisih rata-rata 

antara hasil pretest dan posttest. Tanda negatif pada nilai tersebut menandakan bahwa nilai 

posttest lebih tinggi dibandingkan dengan pretest, sehingga terjadi peningkatan hasil belajar 

setelah diterapkan model pembelajaran Konvensional 3D. Nilai Std. Deviation (8,18) 

menggambarkan tingkat variasi selisih nilai antar siswa, sedangkan nilai t = -11,510 merupakan 

hasil uji statistik yang digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan antara dua rata-rata. 

Adapun df (degree of freedom) sebesar 31, karena jumlah sampel yang digunakan sebanyak 32 

siswa (N–1). Nilai Sig. (2-tailed) = 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Konvensional 3D berpengaruh nyata 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

 

Pembahasan  

Penerapan model pembelajaran konvensional tiga dimensi pada materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati menunjukkan dampak yang sangat nyata terhadap peningkatan capaian 

kognitif siswa di kelas tujuh. Berdasarkan data statistik yang telah dikumpulkan, nilai rata-rata 

awal sebelum diberikan perlakuan atau pretest berada pada angka 75,78 bagi 32 peserta didik 

yang terlibat di sekolah menengah tersebut. Setelah proses intervensi menggunakan alat peraga 

serta demonstrasi visual dilakukan secara intensif, nilai rata-rata akhir atau posttest melonjak 

secara signifikan mencapai angka 92,44. Secara kuantitatif, terdapat selisih kenaikan sebesar 

16,66 poin yang menggambarkan adanya kemajuan belajar yang sangat positif di lingkungan 

MTsN 3 Nganjuk. Hasil uji paired sample t-test memperkuat temuan ini dengan perolehan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang jauh berada di bawah ambang batas 0,05. Angka tersebut 

memberikan bukti empiris bahwa perubahan hasil belajar bukan merupakan sebuah kebetulan, 

melainkan hasil dari efektivitas metode yang diterapkan oleh guru. Nilai t hitung sebesar 11,510 

dengan derajat kebebasan atau degree of freedom sebanyak 31 menunjukkan bahwa kekuatan 

pengaruh dari model ini sangat stabil dan meyakinkan untuk digunakan dalam konteks 

pendidikan sains. 

Analisis mendalam terhadap proses pembelajaran mengungkapkan bahwa keberhasilan 

peningkatan nilai ini berakar pada kemampuan model konvensional tiga dimensi dalam 

menyederhanakan konsep yang bersifat abstrak. Materi mengenai ekologi sering kali dianggap 

sulit karena melibatkan sistem yang kompleks, namun penggunaan media fisik yang nyata 

mampu memberikan gambaran contextual yang lebih jelas bagi para siswa. Unsur visual yang 

kuat dipadukan dengan teknik description dan demonstration membuat setiap materi 

tersampaikan dengan lebih efektif ke dalam daya tangkap kognitif peserta didik (Azizah & 

Jabar, 2023; Kahfi et al., 2021; Rochmania & Setiawan, 2022). Siswa tidak lagi hanya 

membayangkan siklus alam melalui teks saja, tetapi mereka dapat mengamati representasi 

objek secara lebih konkret melalui bantuan alat peraga. Interaksi yang terjadi selama sesi 

diskusi juga berperan penting dalam mengklarifikasi miskonsepsi yang mungkin muncul di 

awal pertemuan. Dengan adanya bantuan visual ini, hambatan dalam memahami 

keanekaragaman hayati dapat diminimalisir secara optimal sehingga penguasaan materi 

menjadi lebih mendalam (Ardyati et al., 2025; Efe et al., 2022; Lisyalama, 2025; Subakti et al., 

2026). Pergeseran dari pola belajar pasif menuju pengamatan aktif ini terbukti mampu 

mengungkit motivasi internal siswa untuk lebih mendalami setiap detail materi yang diberikan 

oleh tenaga pendidik secara konsisten. 
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Secara teoretis, pencapaian luar biasa ini sejalan dengan prinsip dasar pendidikan yang 

menekankan bahwa pengetahuan sejati dibangun melalui pengalaman langsung yang dialami 

oleh individu di dalam kelas. Dalam kerangka kerja model konvensional tiga dimensi, siswa 

diberikan ruang yang luas untuk melakukan eksplorasi mandiri melalui pengamatan terhadap 

objek simulasi yang disediakan oleh guru. Proses ini memicu aktivitas mental di mana siswa 

harus mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang telah mereka miliki sebelumnya 

melalui tahap assimilation dan accommodation. Pembelajaran tidak lagi dianggap sebagai 

proses transfer pengetahuan satu arah yang membosankan, melainkan telah bertransformasi 

menjadi sebuah pengalaman intelektual yang sangat bermakna bagi 32 siswa tersebut. Adanya 

keterlibatan indra penglihatan dan pendengaran secara simultan saat demonstrasi berlangsung 

memperkuat retensi memori jangka panjang siswa terhadap materi ekologi yang dipelajari. 

Guru bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya penemuan konsep, sehingga 

siswa merasa memiliki peran utama dalam perjalanan akademis mereka sendiri. Penguatan 

pemahaman konseptual ini merupakan kunci utama mengapa hasil akhir menunjukkan stabilitas 

yang sangat baik di dalam kelompok (Carsono et al., 2025; Rosfiani et al., 2025; Syahfira et al., 

2021). 

Integrasi tiga unsur utama yakni deskripsi materi, demonstrasi fenomena, serta diskusi 

interaktif terbukti mampu menciptakan atmosfer ruang kelas yang sangat dinamis dan 

partisipatif bagi seluruh peserta didik. Model pembelajaran ini berhasil memecah kekakuan 

suasana kelas yang biasanya berpusat pada guru menjadi sebuah forum komunikasi yang lebih 

inklusif dan terbuka bagi semua pendapat siswa. Siswa menunjukkan antusiasme yang lebih 

tinggi saat mereka diminta untuk mengamati fenomena alam secara langsung melalui media 

peraga yang disajikan di depan kelas. Fokus perhatian siswa tetap terjaga dalam durasi yang 

lebih lama karena adanya rangsangan visual yang menarik dan tidak bersifat monoton 

sebagaimana penggunaan buku teks biasa. Peningkatan motivasi ini memberikan dampak linear 

terhadap kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal evaluasi dengan tingkat akurasi yang 

lebih tinggi pada saat ujian akhir. Kedekatan hubungan antara guru dan murid dalam sesi tanya 

jawab juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang aman secara psikologis bagi siswa 

untuk berani mengemukakan ide. Hal ini membuktikan bahwa strategi instruksional yang tepat 

dapat mengubah tantangan materi menjadi sebuah kesempatan belajar yang memacu prestasi 

akademik secara berkelanjutan (Ginting & Yosefa, 2024; Pasandaran et al., 2023; Polamolo et 

al., 2026; Purwanigara, 2026; Refianti & Aslamiyah, 2025; Rizka et al., 2025). 

Meskipun penelitian ini memberikan hasil yang sangat signifikan, terdapat beberapa 

catatan teknis yang perlu diperhatikan terkait hubungan antar variabel yang ditemukan selama 

pengujian berlangsung. Nilai korelasi atau correlation sebesar 0,335 menunjukkan hubungan 

yang bersifat positif sedang, namun nilai signifikansi korelasi sebesar 0,061 berada di atas 

ambang batas 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun terjadi peningkatan rata-rata 

yang besar, hubungan kedekatan antar skor pada setiap individu tidak sepenuhnya signifikan 

secara statistik murni. Keterbatasan penelitian ini juga terletak pada jumlah sampel yang 

terbatas sebanyak 32 orang di satu lokasi spesifik yakni di wilayah Nganjuk. Penelitian di masa 

depan disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan jumlah responden agar generalisasi 

hasil dapat dilakukan secara lebih luas pada populasi yang lebih heterogen. Selain itu, 

penggunaan teknologi digital tiga dimensi dapat dipertimbangkan sebagai pengembangan lebih 

lanjut dari model fisik yang telah digunakan dalam studi ini. Walaupun memiliki beberapa 

batasan, implikasi praktis dari temuan ini sangat jelas bahwa media peraga tetap menjadi 

instrumen yang sangat relevan untuk meningkatkan literasi sains siswa secara efektif dan nyata. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penerapan model pembelajaran 

Konvensional 3D terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

siswa pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia kelas VII MTsN 3 Nganjuk. 

Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai rata-rata siswa dari 75,78 pada pretest 

menjadi 92,44 pada posttest serta hasil uji Paired Sample T-Test yang menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang nyata antara hasil belajar 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran. Model Konvensional 3D mampu 

membantu siswa memahami konsep secara lebih konkret melalui kegiatan deskripsi, 

demonstrasi, dan diskusi yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran menjadi lebih menarik, partisipatif, dan bermakna sehingga dapat meningkatkan 

motivasi serta pemahaman konseptual siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran 

Konvensional 3D dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran IPA untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa, khususnya pada materi yang bersifat 

abstrak. 
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